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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan, menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, efisiensi
perusahaan, likuiditas, kekuatan pasar, pertumbuhan perusahaan, dan inflasi terhadap
profitabilitas pada perusahaan subsektor food & beverage yang tercatat pada Bursa efek
Indonesia (BEI) dengan periode penelitian 2020 hingga 2024. Penelitian ini terdapat 95
perusahaan, namun hanya 27 perusahaan yang memenuhi kriteria. Sehingga dari 475
total data hanya 135 data yang digunakan dalam penelitian. Data sekunder digunakan
pada penelitian ini, dimana data diambil dari laporan keuangan perusahaan yang
tersedia di website resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini
diperoleh ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan inflasi berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. Efisiensi perusahaan, likuiditas dan
kekuatan pasar berdampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Temuan dari
penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pengambil keputusan, pelaku
industri, serta peneliti selanjutnya dalam merumuskan strategi bisnis yang lebih adaptif
dan berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi yang tidak pasti.

Kata kunci : ukuran perusahaan; efisiensi perusahaan; likuiditas; kekuatan pasar;
pertumbuhan perusahaan; inflasi; profitabilitas

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of company size, company efficiency,
liquidity, market power, company growth, and inflation on profitability in food &
beverage subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a
research period of 2020 to 2024. This study included 95 companies, but only 27
companies met the criteria. Therefore, out of 475 total data, only 135 data were used in
the study. Secondary data was used in this study, where data was taken from company
financial reports available on the company's official website and the Indonesia Stock
Exchange. The results of this study obtained company size, company growth and
inflation have a positive but not significant effect on profitability. Company efficiency,
liquidity and market power have a positive and significant impact on profitability. The
findings of this study are expected to be a consideration for decision makers, industry
players, and further researchers in formulating more adaptive and sustainable business
strategies amidst uncertain economic dynamics.

Keywords : company size; company efficiency, liquidity, market power; company
growth; inflation; profitability
PENDAHULUAN
Perusahaan dalam memberikan imbal hasil yang memuaskan dan menarik minat

investor untuk berinvestasi sangat ditentukan oleh kinerja operasional perusahaan (Lee,
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2023). Menurut Afrianti & Purwaningsih (2022) perusahaan dalam menjalankan usaha,
umumnya akan memaksimalkan laba melalui penjualan barang dan jasa yang
ditawarkannya sebagai tujuan awalnya. Profitabilitas perusahaan ini sangat penting
untuk menentukan kelangsungan hidup perusahaan dimasa depan (Averio, 2020).
Profitabilitas yang baik diperlukan perusahaan untuk bertahan dan berkembang, saat
terjadi ketatnya persaingan dalam mendapatkan pangsa pasar dan stabilitas keuangan
(Wulansari & Rosento, 2024). profitabilitas yang baik tidak hanya berdampak pada
daya saing perusahaan, tapi juga memberikan kontribusi terhadap perekonomian
nasional. Perusahaan pada sektor manufaktur, khususnya industri makanan dan
minuman menjadi kontributor pada pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
(Afiezan et al., 2020). Industri ini menjadi motor penggerak utama sektor manufaktur,
serta memiliki potensi besar dalam menarik investasi dan meningkatkan kemampuan
bersaing negara di pasar internasional, terbukti dari kontribusinya pada tahun 2024
sebesar 40,31% terhadap PDB industri non-migas, dan 6,92% terhadap PDB nasional,
dengan nilai ekspor mencapai USD41,45 miliar, neraca dagang positif sebesar
USD24,37 miliar, serta realisasi investasi yang terus diminati mencapai Rp110,57
triliun (kemenperin, 2025).

Industri ini menghadapi tantangan serius akibat perlemahan nilai rupiah dan
ketergantungan pada bahan baku yang diimpor berdampak pada biaya produksi dan
daya saing produk (Sudarjo et al., 2024), sehingga diperlukan pemahaman mengenai
faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan. Ukuran perusahaan menjadi salah
satu yang memengaruhi profitabilitas, yang dilihat dari aspek penjualan, jumlah aset dan
tenaga kerja. Perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang cukup untuk
menghindari risiko kegagalan yang berpeluang meraih keuntungan lebih tinggi (Qur’ani
& Purwaningsih, 2022). Menurut Khajar & Hersugondo (2020) Ukuran perusahaan
diukur dari kapasitas dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan serta
memasarkan barang dan jasa kepada konsumen untuk meraih pendapatan dan
keuntungan. Perusahaan dengan skala aset besar lebih banyak peluang untuk
memanfaatkan sumber daya dan mudah menyesuaikan dengan adanya perubahan
lingkungan bisnis yang ada (Sudiyatno ef al., 2020).

Kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya secara optimal guna

menekan biaya yang tidak perlu,menghasilkan keuntungan yang maksimal (Riadloh &
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Nasution, 2023). Dalam memaksimalkan laba dengan biaya yang minim perusahaan
harus menjalankan aktivitas usahanya secara efektif dan efisien (Herdiyana et al., 2020).
Efisiensi operasional mendorong peningkatan profit margin, yang didapat karena
mampunya perusahaan dalam menekan biaya sehingga laba yang diperoleh lebih besar
(Lim & Rokhim, 2020). Untuk menjaga keberlanjutan operasional sangat penting bagi
perusahaan untuk mengelola arus kas yang efektif melalui pengendalian arus kas
operasional, investasi, dan pendanaan yang memengaruhi profitabilitas dan likuiditas
perusahaan (Puspita et al., 2025). Tingginya tingkat likuiditas diartikan sebagai semakin
besar pula kemampuan perusahaan untuk cepat melunasi hutang-hutangnya (Putri &
Wahyudi, 2020). Saat terjadi tekanan keuangan atau kebutuhan pendanaan terdesak,
perusahaan yang menjaga likuditas dengan baik tetap memungkinkan menjalankan
operasional dengan lancar (Aldboush et al., 2023).

Kekuatan dalam menguasai pasar memungkinkan perusahaan menetapkan harga
secara lebih leluasa di dalam pasar sehingga struktur modalnya stabil. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan memanfaatkan kapasitas produksi sebagai langkah strategi
pasar untuk meningkatkan keuntungan (Hermanto & Dewinta, 2023). Menurut
Nurrachmat (2023) tingginya kekuatan pasar perusahaan dapat digunakan untuk
memengaruhi situasi pasar, sehingga selalu menguntungkan bagi perusahaan. Sarana
untuk memperluas pasar internasional perusahaan menjadikan ekspor sebagai strategi
penting dalam meningkatkan penjualan, mendiversifikasi pendapatan, dan
mengembangkan kapasitas perusahaan guna mendorong pertumbuhan perusahaan
(Fuertes & Cuellar, 2023). Pertumbuhan perusahaan menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam berkontribusi langsung terhadap pencapaian laba yang optimal
melalui penjualannya (Sinaga & Ane, 2021). Kondisi ekonomi yang tidak
menguntungkan karena meningkatnya tingginya inflasi yang dan krisis keuangan yang
menyebabkan ketidakstabilan akan berdampak negatif terhadap profitabilitas
perusahaan (Youssef et al., 2023). Rendahnya pendapatan per kapita, tingginya tingkat
pengangguran dikalangan pemuda, kemiskinan dan ketimpangan yang meluas,
lemahnya institusi dan rendahnya kualitas sumber daya manusia menyebabkan
terjadinya inflasi (Agu et al., 2023). Diperlukan pengendalian inflasi dalam menjaga

kestabilitan harga dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang mendukung
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keberlanjutan operasional dan potensi peningkatan profitabilitas perusahaan (Fan et al.,
2023).

Penelitian Sudiyatno et al. (2020); Qur’ani & Purwaningsih (2022) dan Khajar
& Hersugondo (2020) Ukuran perusahaan memengaruhi profitabilitas dengan positif
dan signifikan, sedangkan Nuraini & Suwaidi (2022);Yadav et al. (2022) serta
Herdiyana et al. (2020) mengatakan positif tapi tidak signifikan. Studi Qamara et al.
(2020); Youssef et al. (2023) dan Andini & Romadon (2024) mengatakan efisiensi
perusahaan memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas. Penelitian Aldboush ef
al. (2023) dan Sinaga & Ane (2021) menemukan adanya pengaruh positif likuiditas
terhadap profitabilitas. Penelitian Hermanto & Dewinta (2023) dan Aldboush et al.
(2023) menjelaskan kekuatan pasar secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap
profitabilitas, namun Nurrachmat (2023) mengatakan adanya pengaruh negatif kekuatan
pasar tehadap profitabilitas. Penelitian Daki¢ et al. (2024) dan Endri et al. (2021)
profitabilitas dipengaruhi signifikan oleh pertumbuhan perusahaan.

Penelitian ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya Lim & Rokhim (2020),
yang meneliti sektor farmasi dengan mengambil periode penelitian 2014 hingga 2018.
Meski demikian, penelitian ini berbeda karena fokus pada sektor makanan dan minuman
tahun 2020-2024, sektor tersebut dipilih karena mencatat pertumbuhan yang konsisten,
serta berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Ketersediaan data keuangan
yang lengkap dan adanya dinamika persaingan bisnis yang tinggi menjadikan sektor ini
relevan untuk dianalisis dalam konteks manajemen keuangan dan kinerja perusahaan.
Dan menambahkan variabel inflasi untuk melihat pengaruh faktor eksternal
makroekonomi terhadap profitabilitas perusahaan. Inflasi yang berfluktuasi dapat
memengaruhi biaya operasional, daya beli konsumen, dan stabilitas harga, sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan laba
(Hermuningsih et al., 2024) dan (Chiani, 2022).

Penelitian dilakukan untuk mengkaji faktor internal maupun eksternal yang
memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan makanan dan minuman. Hasil penelitian
diharapkan akan memberi arahan bagi manajemen dalam menentukan atau mengambil
keputusan, sekaligus menjadi patokan bagi investor dalam mengevaluasi potensi
investasi di sektor tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur di

bidang keuangan dan manajemen.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Signaling

Spence (1973) merupakan tokoh yang mengenalkan teori ini dalam konteks
asimetri informasi yang menjelaskan bahwa dalam kondisi informasi yang tidak
seimbang antara pelaku ekonomi, pihak yang memiliki informasi lebih lengkap dapat
mengirimkan sinyal tertentu seperti laporan keuangan atau kebijakan perusahaan untuk
menunjukkan kualitas sebenarnya dan memengaruhi persepsi serta keputusan pihak lain
yang memiliki informasi lebih sedikit. Menurut Indrati & Amelia (2022) Sinyal yang
diciptakan oleh industri merupakan pemberitahuan tentang kinerja manajemen
perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Investor saham sangat
mempertimbangkan informasi dari laporan keuangan sebelum mengambil keputusan
investasi, kuatnya pertumbuhan perusahaan memberikan indikasi yang baik terhadap
prospek kinerjanya, sehingga menarik minat investor dan mendorong peningkatan
kapitalisasi pasar (Nguyen & Minh, 2025).
Profitabilitas

Menurut Indrati & Artikasari (2023) profitabilitas merupakan suatu metode yang
digunakan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan dari keahlian perusahaan itu
sendiri sehingga dapat berpengaruh di laba perusahaan. Profitabilitas merupakan suatu
indikator yang digambarkan melalui efektivitas mekanisme keuangan dan ekonomi
perusahaan dalam kondisi persaingan pasar yang ketat maupun krisis ekonomi global
(Pavelko et al., 2023). Menurut Kasmir (2021) perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan melalui penjualan dan pendapatan yang diperoleh dari investasi adalah
ukuran profitabilitas. Menurut Herison et al. (2022) tingkat keuntungan yang diperoleh
dari aktivitas usaha, menjadi ukuran utama dari profitabilitas suatu perusahaan. Rasio
profitabilitas adalah alat pengukur kapabilitas perusahaan untuk meraih keuntungan atas
pendanaan yang diselenggarakan (Hermanto & Tjahjadi, 2021). Dengan melihat
tingginya profitabilitas perusahaan stakeholder akan menanamkan saham pada
perusahaan tersebut karena tertarik, karena perusahaan menunjukkan prospek dimasa
mendatang (Suliyanti & Damayanti, 2022). Rasio profitabilitas terlihat dari seberapa
mampu perusahaan menghasilkan laba, dimana rasio ini akan menilai seberapa jauh
manajemen perusahaan dalam memaksimalkan aset yang dimilikinya (Noordiatmoko,

2020). Menurut Lestari & Sihono (2023) mengatakan perusahaan dikatakan baik jika
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memiliki nilai Refurn on Assets berada diatas 5,98%. Pembandingan antara laba bersih
(setelah pajak) dengan total assets dijadikan ukuran untuk melihat tingkat profitabilitas
perusahaan (Lestari & Agustiningsih, 2023).
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan sebuah perusahaan adalah representasi dari seberapa besar
atau kecilnya perusahaan tersebut, yang dinilai dari berbagai aspek termasuk jumlah
aset, nilai pasar, jumlah penjualan, total pendapatan dan modal keseluruhan (Sudiyatno
et al., 2020). Besarnya ukuran perusahaan menjadi salah satu aspek krusial yang
berdampak pada kinerja bisnis, termasuk dalam hal profitabilitas (Alarussi & Gao,
2023). Menurut Khajar & Hersugondo (2020) menyatakan bahwa ukuran suatu
perusahaan dapat diidentifikasi dari kapasitasnya dalam memproduksi serta
memasarkan barang dan jasa kepada pelanggan demi mendapatkan pendapatan dan laba.
Selain itu, ukuran perusahaan menjadi indikator penting yang menggambarkan besarnya
kekayaan perusahaan, dimana semakin besarnya perusahaan akan lebih mudah
memperoleh dana untuk operasionalnya dan mudah mendapat akses ke pasar modal
karena mendapat kepercayaan dari investor melalui kekayaan yang dimiliki perusahaan
dan kapasitas finansial yang kuat (Suliyanti & Damayanti, 2022). Ukuran perusahaan
akan dihitung melalui Ln(Total Aset), untuk memperkecil fluktuasi data sehingga
jumlah aset yang nilainya ratusan miliar atau triliunan bisa menjadi sederhana tanpa
adanya pengubahan proporsi dati total aset sebenarnya (Lestari & Agustiningsih, 2023).
Peraturan OJK Nomor 43/POJK.04/2020 menetapkan klasifikasi emiten atau
perusahaan publik berdasarkan total aset berupa Emiten Skala Kecil: total aset hingga
Rp 50 miliar; Emiten Skala Menengah: total aset yang dimiliki perusahaan lebih dari
Rp 50 miliar hingga Rp 250 miliar. Untuk emiten skala besar, rujukannya terdapat
dalam PJOK No. 51/PJOK.03/2017 dimana emiten dengan total aset diatas Rp 250
miliar diwajibkan menyampaikan laporan keberlanjutan mulai 1 januari 2020.
Efisiensi perusahaan

Efisiensi suatu perusahaan dapat dilihat dari seberapa baik mengelola asetnya
untuk mendukung kegiatan operasional dan menciptakan keuntungan, Ini dilakukan
dengan memeriksa kapasitas operasional untuk menemukan dan memperbaiki
pemanfaatan sumber daya yang tidak efisien (Lee, 2023). Perusahaan yang dioperasikan

secara efektif melalui rotasi aset berfungsi untuk mengoptimalkan keuntungan, apabila
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rotasi aset perusahaan menjadi turun, hal ini peringatan bahwa perusahaan tidak
menggunakan asetnya dengan efisien (Hermanto & Dewinta, 2023). Menurut
Rajagukguk & Siagian (2021) perputaran aset menggambarkan efisiensi perusahaan saat
memanfaatkan sumber dayanya untuk mendukung penjualan. Dengan memanfaatkan
sumber daya minimal dan biaya operasional, manajemen dapat mengoptimalkan
keuntungan melalui peningkatan efisiensi perusahaan (Alamri & Almazari, 2021).
Dimana perputaran aset dapat dinilai melalui perbandingan antara penjualan bersih
dengan total aset (Rajagukguk & Siagian, 2021). Menurut Kasmir (2021:188)
perusahaan akan dikatakan efisien jika perusahaan memiliki rasio fotal assets turn over
sebanyak 2 kali dari rata-rata industri.
Likuiditas

Likuiditas menjadi indikator dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
perusahaan (Barata ef al., 2022) sejauh mana perusahaan sanggup memenuhi kewajiban
jangka pendek ini dinilai dengan mengukur tingkat likuiditasnya (Khatri & Agarwal,
2021). Likuiditas yang memadai penting untuk kelangsungan operasional, karena
mampunya perusahaan memenuhi kewajibannya ini menandakan bahwa kesehatan
keuangan perusahaan stabil. Apabila perusahaan tingkat likuiditasnya tinggi lebih
mudah menjaga kepercayaan kreditur, menghindari gagal bayar, serta memiliki
fleksibilitas dalam mengambil keputusan bisnis jangka pendek (Lim & Rokhim, 2020).
Sejalan dengan penelitian Afrianti & Purwaningsih (2022) likuditas menjadi cerminan
dari kesanggupan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak internal dan
eksternal saat telah jatuh tempo. Perusahaan yang dapat membayar dalam jumlah yang
demikian besar sehingga terpenuhi seluruh kewajibannya, maka perusahaan tersebut
likuid dan sebaliknya  (Hidayat & Dewi, 2023). Likuiditas yang memadai
memungkinkan perusahaan menjalankan operasional secara lancar tanpa harus mencari
dana darurat atau harus menjual aset tetap, sehingga dalam memaksimal laba lebih
mudah.Menurut Putri & Wahyudi (2020) Current ratio dipakai untuk mengevaluasi
likuiditas sebuah perusahaan melibatkan keseluruhan aset lancar dan utang jangka
pendek. Menurut Indrati & Putri (2021) membandingkan seluruh jumlah aset dan
seluruh utangyang ada adalah rasio lancar, yang digunakan dalam menganalisis posisi

modal kerja suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2021:135) rasio lancar seringkali
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menggunakan standar 200%( 2:1) dimana sudah dianggap ukuran yang cukup baik
suatu perusahaan berada di titik aman dalam jangka pendeknya.
Kekuatan Pasar

Kekuatan pasar yang didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
memengaruhi harga pasar dan mempertahankan posisi dominan, memiliki konsekuensi
yang luas pada kinerja ekonomi (Lu et al., 2024). Kekuatan pasar adalah elemen luar
yang berperan penting dalam memengaruhi keuntungan perusahaan (Grubisi¢ et al.,
2022). Ketika perusahaan mampu mengatur harga dan volume barang di pasar karena
tingginya ketergantungan konsumen terhadap produk atau jasanya, maka kondisi
tersebut mencerminkan adanya kekuatan pasar (Hermanto & Dewinta, 2023). Menurut
Lim & Rokhim (2020) market power didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam menentukan harga produk atau jasa di pasar, terutama saat menghadapi tekanan
biaya atau persaingan. Gross profit margin dijadikan indikator dalam penelitian ini,
dimana semakin baik keuangan perusahaan ditunjukkan jika COGS (Cost of Good Sold)
nya lebih rendah dari pada harga penjualan. Menurut Kasmir (2021:203) rata-rata
perusahaan memiliki tingkat kinerja keuangan yang baik apabila nilai rata-ratanya gross
profit margin, diatas rata-rata industri yaitu 20%. Indeks Lerner menunjukkan besarnya
kekuatan pasar yang dimiliki perusahaan serta mengindikasikan tingkat perilaku
perusahaan dalam upayanya mencapai tujuan maksimalisasi laba (Moslehpour et al.,
2023).
Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan digunakan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
bagian penjualan dalam mencapai target penjualannya, sebagai tanda kelangsungan
hidup dan perkembangan kondisi keuangan perusahaan. Jika penjualan tumbuh dengan
baik maka akan terjadi peningkatan laba (Rachmawati & Sherlita, 2021). Perusahaan
dengan pertumbuhan penjualan tinggi akses ke sumber dayanya akan lebih baik,
sehingga dapat memaksimalkan investasi keuangan berkelanjutan (Rauf ez al., 2024).
Menurut Panigrahi et al. (2022) efektivitas dalam mengelola modal atau melakukan
investasi dalam penjualan menjadi pendukung utaman pertumbuhan perusahaan.
Analisis akan difokuskan pada kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi
ekonomi ditengah ekspansi sektor industrinya (Kasmir, 2021). Hasil dari investasi

penjualan pada waktu lampau menjadi indikator keberhasilan perusahaan, yang
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sekaligus memberikan gambaran potensi pertumbuhannya di massa mendatang. Jika
semakin tinggi pertumbuhan ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat
profitabilitas perusahaan (Suliyanti & Damayanti, 2022). Perusahaan memiliki prospek
pertumbuhan yang baik ditandai dengan tingginya pertumbuhan penjualannya, sehingga
memaksimalkan perolehan laba dan memberikan sinyal baik di masa mendatang kepada
investor (Awaliyah et al., 2021). Menurut Christina & Wahyudi (2022) Dengan
membagi hasil penjualan dari periode sebelumnya dan membandingkannya dengan
penjualan pada periode ini, perusahaan dapat menentukan faktor pertumbuhan yang
terkait dengan penjualannya.
Inflasi

Inflasi adalah suatu kondisi terjadinya peningkatan harga-harga dan jasa secara
umum dalam suatu perekonomian (Baskara et al., 2022). Inflasi ini menjadi elemen
yang dianggap paling krusial dalam memengaruhi perkembangan ekonomi suatu negara
dan berdampak pada kondisi finansial (Simanungkalit, 2020). Perubahan laju inflasi
memiliki dampak terhadap tingkat suku bunga dan aspek keuangan perusahaan,
khususnya dalam hal profitabilitas. Ketika inflasi berada pada tingkat yang tinggi,
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan cenderung menurun (Putra et
al., 2022). Hal ini dipicu karena, menurunnya daya beli konsumen sehingga penjualan
menurun, beban yang ditimbulkan akibat adanya kenaikan biaya bahan baku, serta biaya
operasional yang tidak bisa sepenuhnya dibebankan pada harga jual, menyebabkan
menurunnya pendapatan perusahaan (Hermuningsih et al., 2024). Menurut Braggion et
al. (2023) saat terjadi lonjakan inflasi yang tinggi, ini memicu penurunan kepercayaan
investor, dimana investor cenderung akan mengurangi kepemilikan saham dengan
menarik investasinya dan menghindari risiko lebih lanjut sebagai akibat adanya
ketidakpastian ekonomi. Indeks Harga Konsumen (IHK) digunakan secara luas sebagai
alat untuk menilai besarnya inflasi. Kategori inflasi menurut Riyono et al. (2022) ada 4
yaitu: inflasi ringan nilainya kurang dari 10% per tahun; inflasi sedang terjadi di antara
10% hingga 30% per tahun; inflasi tinggi mencakup kenaikan harga dari 30% sampai
100% per tahun; sedangkan 100% per tahun mengindikasikan adanya hiperinflasi.
Hubungan Antar Variabel

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas
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Perusahaan yang lebih besar, lebih mudah dalam mendapatkan dana, serta
memiliki kemampuan dalam operasional dan distribusi yang lebih baik dan mendorong
pertumbuhan laba (Afiezan et al., 2020). Dengan memiliki akses yang lebih banyak ke
sumber daya dan peluang di pasar, sehingga perusahaan akan lebih mampu
meningkatkan keuntungan (Novakovi¢ ef al., 2024). Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin tinggi efektivitas penggunaan aset, yang secara langsung mendorong
peningkatan pendapatan melalui optimalisasi kapasitas produksi dan distribusi (Khajar
& Hersugondo, 2020). Semakin besar ukuran perusahaan, kemampuannya dalam
mengelola sumber daya serta menekan biaya jadi lebih kuat, sehingga berpotensi
meningkatkan laba (Truong, 2023). Sesuai dengan teori sinyal, perusahaan
yang memiliki skala lebih besar, akan menjadi indikator yang meyakinkan
investor terkait keandalan operasional dan kemungkinan keuntungan jika dibandingkan
dengan skala perusahaan kecil. Penelitian ini sepemikiran dengan hasil Sudiyatno ef al.
(2020) dan Worku et al. (2024) menurutnya ukuran perusahaan berdampak positif
dalam mempengaruhi profitabilitas. Dari uraian diatas, maka dibentuk hipotesis berikut:
H 1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
Pengaruh Efisiensi Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Efisiensi sebuah Perusahaan dalam mengelola aset berpengaruh langsung pada
kenaikan pendapatan, semakin efektif penggunaan aset semakin besar potensi laba yang
dihasilkan (Hermanto & Dewinta, 2023). Jika perusahaan semakin memanfaatkan
asetnya dengan efisien maka, semakin sedikit jumlah aset yang diperlukan oleh
perusahaan tersebut,yang akhirnya biaya pemanfaat aset (biaya modal) akan sedikit
meningkat sehingga profitabilitas juga akan meningkat (Rajagukguk & Siagian, 2021).
Efisiensi dalam pengelolaan aset secara optimal memungkinkan perusahaan
meningkatkan kinerja operasional yang berkontribusi terhadap pertumbuhan laba
(Altahtamouni, 2024). Efisiensi perusahaan yang tinggi akan memperkuat kepercayaan
investor, dimana perusahaan dinilai kompeten untuk mengelola sumber dayanya secara
optimal. Maka hasilnya sejalan dengan penelitian Qamara ef al. (2020) dan Youssef et
al. (2023) yang mengungkapkan bahwa, efisiensi perusahaan pengaruhnya positif
terhadap profitabilitas. Dengan demikian, peneliti mengusulkan hipotesis:

H2: Efisiensi perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
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Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Kecukupan uang tunai perusahaan untuk membayar utang jangka pendek, yang
diimbangi dengan operasional yang optimal dapat mendorong peningkatan profitabilitas
(Nuraini & Suwaidi, 2022). Likuiditas yang dikelola dengan baik dapat berkontribusi
pada peningkatan profitabilitas melalui optimalisasi modal kerja (Qur'ani &
Purwaningsih, 2022). Tingkat likuiditas yang tinggi dapat memperkuat kepercayaan
investor karena dipandang mampu dalam mengelola keuangan, sehingga mendorong
masuknya tambahan modal yang kemudian dimanfaatkan perusahaan untuk berinvestasi
guna meningkatkan profitabilitas (Ginting & Simanjuntak, 2022).Penelitian yang sudah
dilakukan Aldboush et al. (2023) dan Sinaga & Ane (2021) menemukan adanya korelasi
yang positif likuiditas dengan profitabilitas. Temuan tersebut, maka hipotesis yang
diajukan:
H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas
Pengaruh Kekuatan Pasar Terhadap Profitabilitas

Perusahaan yang memiliki kekuatan pasar besar memberikan lebih banyak
peluang untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi (Rahman & Yilun, 2021).
Menurut Wang et al. (2024) Negara dengan kekuatan pasar yang lebih besar cenderung
menetapkan harga lebih tinggi dalam perdagangan internasional guna memaksimalkan
pendapatan, yang menunjukkan bahwa market power berperan dalam meningkatkan
potensi profitabilitas pihak penjual di pasar ekspor. Perusahaan dengan kekuatan pasar
yang substansial sering kali menguasai skala produksi dan pangsa pasar yang dominan,
ini akan memungkinkan mereka mempertahankan margin keuntungan yang lebih tinggi,
serta menarik lebih banyak modal yang akan masuk (Lu ef al., 2024). Penelitian oleh
Hermanto & Dewinta (2023) dan Aldboush ef al. (2023) kekuatan pasar menunjukkan
adanya keterkaitan yang signifikan dengan ROA. Dengan demikian hipotesis sebagai
berikut :

H4 : Kekuatan Pasar berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukkan peningkatan aktivitas usaha
dan perputaran pendapatan, yang berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas
perusahaan (Tresnawati & Miftahuddin, 2021). Perusahaan yang tumbuh dengan baik

biasanya ditandai oleh meningkatnya tingkat penjualan, yang berperan dalam
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meningkatkan pendapatan dan mendorong profitabilitas (Irawan et al., 2022).
Pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi sebagai tanda kemampuan perusahaan untuk
memperluas pangsa pasar dan prospek pertumbuhannya yang menciptakan lebih banyak
pendapatan dan meningkatkan laba (Nguyen & Minh, 2025). Sejalan dengan teori sinyal
pertumbuhan yang konsisten menjadi potensi keuntungan yang menjanjikan bagi
investor. Penelitian sebelumnya Daki¢ et al. (2024) menghasilkan pemikiran bahwa
pertumbuhan penjualan memiliki dampak yang positif terhadap profitabilitas. Didukung
oleh penelitian Endri et al. (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. Dengan ini, akan diajukan
hipotesis berikut :

HS : Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas

Inflasi yang terus meningkat berpotensi mendorong naiknya biaya produksi,
mengurangi kemampuan masyarakat dalam berbelanja sehingga menurunkan
pendapatan perusahaan (Hermuningsih ef al., 2024). Kenaikan harga barang akibat
tekanan inflasi mendorong permintaan kenaikan upah oleh tenaga kerja, yang akhirnya
meningkatkan beban biaya tenaga kerja dan berdampak pada penurunan profitabilitas
perusahaan (Chiani, 2022). Menurut Worku ef al. (2024) Lonjakan inflasi dapat
berdampak negatif terhadap profitabilitas perusahaan, karena mendorong ketidakpastian
ekonomi, dimana akan berdampak pada menurunkan minat investasi oleh investor, serta
mengganggu kestabilan pasar akibat perubahan perilaku konsumen (Braggion et al.,
2023). Penelitian terdahulu oleh Horvey & Mensah (2025) dan Afhami et al. (2022)
dalam hasilnya, inflasi berpengaruhnya negatif terhadap profitabilitas. Sehingga
hipotesis penelitian ini adalah:
H6 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas

METODE PENELITIAN

Penelitian menerapkan metode kuantitatif untuk meneliti variabel operasional
pada penelitian. Variabel Ukuran perusahaan diproksikan dengan TA dihitung dengan
Ln total assets (Sudiyatno et al., 2020) namun untuk penyajian statistik deskriptif, nilai
total aset ditampilkan dalam satuan keuangan penuh (triliun rupiah) untuk memberikan
gambaran nyata besaran aset perusahaan. Efisiensi perusahaan diproksikan sebagai

TATO dihitung melalui fotal assets turnover (Rajagukguk & Siagian, 2021). Likuiditas
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diproksikan dengan CR dinilai melalui current ratio yaotu dengan pembagian antara
aset lancar dan kewajiban jangka pendek (Alarussi & Gao, 2023). Kekuatan pasar
diproksikan dengan LI diukur dengan Indeks Lerner, yang menghitung perbedaan
antara pendapatan dan biaya marjinal dan membaginya dengan pendapatan. Cost of
Goods Sold (COGS) sebagai pengganti biaya marjinal, karena tidak tersediaanya dalam
laporan keuangan (Lim & Rokhim, 2020). Pertumbuhan perusahaan akan diproksikan
dengan SG dan dihitung dengan cara mengurangi penjualan tahun ini dari penjualan
tahun lalu, lalu membagi hasilnya dengan penjualan tahun lalu (Christina & Wahyudi,
2022). Inflasi data yang digunakan yaitu data inflasi nasional dalam tahunan, dan
diproksikan dengan INFLASI yang perhitungannya dengan membandingkan perubahan
Indeks Harga Konsumen (IHK) dari satu periode ke periode sebelumnya (Hermuningsih
et al., 2024). Profitabilitas sebagai variabel yang dipengaruhi atau dependen , yang akan
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dilakukan dengan membandingkan net
income dengan total assets (Hermanto & Dewinta, 2023).

Objek penelitian ini perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
dan memiliki laporan keuangan lengkap dari 2020 sampai 2024. Data sekunder
dimanfaatkan untuk memperoleh  informasi populasi. Perusahaan yang
mempublikasikan keuangannya secara konsisten dan laman resmi perusahaan menjadi
kriteria, yang dipilih melalui pemilihan sampel secara sengaja (Pusposive Sampling).
Sebanyak 27 perusahaan memenuhi kriteria, namun setelah dilakukan olah data
sebanyak 9 perusahaan dilakukan outlier dari sampel karena memiliki data yang
ekstrem, serta beberapa diantaranya tidak memenuhi uji normalitas data. Setelah
dilakukan uji normalitas dan identifikasi outlier hanya 18 perusahaan yang menjadi
sampel akhir, dengan total 90 data digunakan.

Penelitian memanfaatkan aplikasi IBM SPSS Statictics versi 29, sebagai alat
bantu menganalisis data. penerapan analisis regresi linear berganda untuk menyelidiki
pengaruhnya ukuran perusahaan, efisiensi perusahaan, likuiditas, kekuatan pasar,
pertumbuhan perusahaan, dan inflasi terhadap profitabilitas. Analisis data deskriptif,
pengujian asumsi klasik, pengujian hipotesis dan penghitungan koefisien determinasi
(Adjusted R?) juga dilakukan. Model regresi linear berganda diterapkan dan disusun

dalam penelitian ini sebagai berikut :

ROA=a+Bl TA+P2 TATO+P3 CR+P4 LI+ B5SG-p6
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keterangan:
o = Konstanta
ROA = Profitabilitas
TA = Ukuran Perusahaan
TATO = Efisiensi Perusahaan
CR = Likuiditas
LI = Kekuatan Pasar
SG = Pertumbuhan Perusahaan
INFLASI = Inflasi
B1,2,3,4,5,6 = Koefisien regresi
€ = Error term

HASIL PENELITIAN

Uji Statistik deskriptif, jumlah data (N) sebanyak 135, dan ditentukan
berdasarkan nilai minimal, maksimum, rata-rata dan standar deviasi,. Hasil uji variabel
independen Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan TA dalam satuan triliun
rupiah memiliki rentang nilai aset minimal sebesar 0,350 atau 350 miliar pada PT.
Andira Agro Tbk pada tahun 2024, nilai aset maksimal 201,713 atau 201 triliun 713
miliar terlihat di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk; pada tahun 2024, nilai standar
deviasi 39,435425 dengan rata-rata 20,75271 atau berkisar 20 triliun artinya perusahaan
pada penelitian ini dikategorikan emiten dengan skala aset besar, sesuai dengan
peraturan PJOK No. 51/PJOK.03/2017. Variabel Efisiensi Perusahaan yang diproksikan
dengan TATO nilai minimal pada kisaran 0,146 pada PT. Eagle High Plantation Tbk
pada tahun 2020 dan angka maksimumnya 3,576 pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia
Tbk tahun 2022, dengan nilai standar deviasi 0,602243 dan rata-rata 1,00086 dari hasil
tersebut, rata-rata perusahaan menghasilkan Rp 1 penjualan untuk setiap Rp1 aset yang
dimilikinya. Variabel Likuiditas diproksikan dengan CR memiliki angka minimal 0,335
pada PT. Central Proteina Prima Tbk pada tahun 2020, dan maksimum 13,396 terjadi
pada PT. BISI International Tbk pada tahun 2024, dengan nilai standar deviasi 2,590342
dan rata-rata 2,86505 menunjukkan bahwa perusahaan secara umum mempunyai
kemampuan 2,8 kali lipat untuk membayar utangjangka pendeknya. Variabel Kekuatan
Pasar diproksikan dengan LI memperoleh nilai minimal -0,061 di PT. Andira Agro Tbk
pada tahun 2024, dan angka maksimal di 0,700 ditempati PT. Delta Djakarta Tbk tahun
2021, yang nilai standar deviasinya diperoleh 0,176670 dan rata-rata 0,29595
menunjukkan bahwa, rata-rata secara umum perusahaan mampu mempertahankan
marjin laba kotor dengan baik yaitu 29,59% dari penjualannya, yang hampir sama

dengan rata-rata industri sebesar 30% menurut (Kasmir, 2021). Variabel Pertumbuhan
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Perusahaan diproksikan dengan SG diperoleh angka minimal -0,465 pada PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2020, dan angka maksimalnya 0,898 pada PT. Palma
Serasih Tbk tahun 2021, dengan angka standar deviasi 0,186084 dan menunjukkan rata-
rata 0,08614 secara umum perusahaan memiliki pertumbuhan penjualan tahunan sebesar
8,6%. Nilai standar deviasi 0,181967 ini menunjukan penyebaran nilai yang cukup lebar
yang menunjukkan adanya tren pertumbuhan tidak merata dan adanya indikasi
pertumbuhan tidak konsisten diseluruh sampel perusahaan. Variabel independen Inflasi
yang diproksikan INFLASI diperoleh angka minimal di 1,570 terdapat di seluruh
perusahaan yang berada dalam penelitian pada tahun 2024 dan nilai maksimalnya 5,510
terdapat pada seluruh perusahaan dalam penelitian tahun 2022. Perolehan nilai standar
deviasi 1,481769 serta angka rata-rata 2,64800 menunjukkan bahwa pada tahun 2020
sampai 2024 rata-rata inflasi berada pada tingkat rendah yaitu 2,6%. Variabel dependen
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai minimal -0,148 pada PT.
Andira Agro Tbk pada tahun 2023, dan dengan nilai maksimal 0,343 terdapat pada PT.
Central Proteina Prima Tbk pada tahun 2021, memperoleh nilai standar deviasi diangka
0076464 dengan rata-rata 0,08366 menandakan bahwa rata-rata perusahaan mampu
menghasilkan laba sekitar 8,36% dari aset yang dimilikinya. Menurut Lestari & Sihono
(2023) perusahaan dikatakan memiliki Return on Asset yang baik jika memiliki nilai
diatas 5,98%.

Uji Normalitas, Data dalam penelitian dikatakan normal jika nilai signifikasi
(p-value) lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signidikasi kurang dari 0,05 berarti
data dianggap tidak normal. Kolmogorov-Smirnov (K-S) test digunakan untuk melihat
data terdistribusi normal atau tidak. Data awal 135 saat pertama dilakukan uji
normalitas tidak terdistribusi normal, lalu dilakukan outlier menjadi 90 data didapatkan
Asymp.sig sebesar 0,200 melebihi dari ambang batas signifikasi, yaitu 0,05 dan pola
sebaran titik pada P-P Plot mengikuti garis diagonal, yang mengindikasikan bahwa
residual terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas, memanfaatkan dua indikator yaitu, tolerance value dan
uji Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan tolerance-nya melebihi 0,100 dan
VIF-nya kurang dari 10, maka data terbebas dari multikolinieritas. Apabila nilai

tolerance berada kurang dari 100 serta nilai VIF nya diatas 10, maka adanya indikasi
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multikolinearitas di data. Evaluasi pada Ukuran Perusahaan (TA) memperoleh nilai VIF
1,022 dibawah dari angka 10, serta nilai folerance 0,978 diatas 0,100. Efisiensi
Perusahaan (TATO) dengan nilai VIF-nya 1,196 dibawah angka 10 dan nilai tolerance
0,836 diatas 0,100. Untuk likuiditas (CR) menghasilkan nilai VIF 1,319 dibawah10 dan
nilai tolerance 0,758 diatas 0,100. Kekuatan Pasar (LI) nilai VIF-nya adalah 1,520
kurang dari 10 serta diperoleh nilai folerance 0,658 melebihi 0,100. Pertumbuhan
Perusahaan (SG) memperoleh nilai VIF-nya 1,130 dibawah dari angka 10 dan nilai
tolerance 0,885 lebih tinggi dari 0,100. Terakhir Inflasi (INFLASI) nilai VIF 1,004
yang lebih rendah dari angka 10, dan nilai tolerance 0,996 melebihi angka 0,100.
Seluruh hasil tersebut disimpulkan tidak ditemukan indikasi multikolinearitas antara
variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas, menerapkan uji Glejser serta analisis visual melalui
scatterplot. Penilaian dilakukan dengan dasar kriteria: hasil nilai signifikasi harus
melebihi dari 0,05. Namun jika nilainya lebih rendah dari 0,05 adanya indikasi
heteroskedastisitas. Variabel ukuran perusahaan (TA), signifikasinya 0,054 melebihi
0,05. Variabel efisiensi perusahaan (TATO) nilai signifikasi 0,785 lebih tinggi diatas
0,05. Likuiditas (CR) angka sigfikasinya juga lebih dari 0,05 yaitu 0,631. Terdapat
hubungan signifikan secara statistik dari kekuatan pasar (LI) dengan nilai signifikasi
0,524 diatas 0,05. Pertumbuhan Perusahaan (SG) nilai sig 0,694 yang melampaui nilai
0,05. Inflasi (INFLASI) juga memiliki nilai signifikasi melebihi angka 0,05 yaitu, 0,544.
Dengan hasil tersebut menegaskan bahwa seluruh variabel bebas tidak terjadi
heteroskedastisitas, serta dapat digunakan untuk penelitian yang selanjutnya.

Uji Autokorelasi, Metode Durbin-Watson (DW) digunakan dalam penelitian ini
dengan ketentuan DU < DW < 4 — DU, dengan tingkat signifikasi 5%, nilai DU sebesar
1,8014 dan batas atas yaitu 4-1,8014 = 2,1986. Hasil yang diperoleh yaitu 1,8014 <
1,926 < 2,1986 dengan demikian, tidak ditemukan indikasi adanya autokorelasi diantara
variabel independen dalam sampel penelitian ini.

Uji Regresi Linear Berganda, Berdasarkan hasil analisis regresi linear

berganda, diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut :

ROA =-0,132+ 0,001TA + 0,039TATO + 0,023CR + 0,351LI + 0,011SG + 0,002INFLASI + €

Persamaan regresi tersebut mengasumsikan jika variabel independen nilainya 0 maka,

nilai konstantanya (o) sebesar -0,132 yang diartikan bahwa profitabilitas sektor
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makanan dan minuman yang diukur dengan ROA diperkirakan sebesar -0,132 pada
tahun 2020 hingga 2024. Nilai koefisiennya variabel ukuran perusahaan sebesar 0,001
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada ukuran perusahaan akan
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel
efisiensi perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,039 artinya, jika efisiensi
perusahaan meningkat satu unit maka terjadi peningkatan pada profitabilitas sebesar
0,039. Variabel likuiditas dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,023 membuktikan
bahwa setiap peningkatan satu unit likuiditas maka diperkirakan terjadi peningkatan
profitabilitas sebesar 0,023. Variabel kekuatan pasar nilai koefisiennya diperoleh
sebesar 0,351 menunjukkan ketika kekuatan pasar mengalami kenaikan 1% maka terjadi
peningkatan profitabilitas sebesar 0,351. Variabel pertumbuhan perusahaan memiliki
koefisien regresi yaitu 0,011 dimana setiap kenaikan 1% pertumbuhan penjualan maka
profitabilitas juga meningkat sebesar 0,011. Variabel inflasi nilai koefisien sebesar
0,002 menunjukkan bahwa, setiap kenaikan inflasi 1% maka profitabilitas naik sekitar
0,002.

Uji Statistik F Simultan, Pengaruh yang dihasilkan secara simultan antara
variabel independen terhadap variabel dependen pada penelitian terbukti pada output
ANOVA. Dalam penelitian memperoleh nilai signifikasi sebesar < 0,001 menunjukkan
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil output dari penelitian menunjukkan sig. sebesar < 0,001 yang kurang dari 0,05,
serta F hitung sebesar 57,356 melebihi angka pada F tabel 2,21. Sehingga dapat
dinyatakan, perusahaan sektor makanan dan minuman pada penelitian tahun 2020
hingga 2024 profitabilitasnya dipengaruhi positif serta signifikan secara simultan oleh
variabel operasional.

Uji statistik T Parsial, variabel independen akan dianggap memiliki pengaruh
yang signifikan pada variabel dependen jika, hasil T hitung lebih besar dari nilai T tabel
dan nilai signifikasi (P value) kurang dari 0,05. Sebaliknya, jika T hitung lebih kecil
dari T tabel dan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Variabel ukuran
perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas, dengan
nilai T hitung 0,699 lebih rendah dari T tabel 1,663 dan signifikasi 0,486 melebihi 0,05.
Variabel efisiensi perusahaan dengan nilai T hitung 5,178 yang lebih tinggi dari T tabel
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1,663 dan signifikasi <0,001 lebih kecil dari 0,05 diartikan bahwa variabel efisiensi
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Variabel
likuiditas berpengaruh positif serta signifikan pada profitabilitas dengan nilai T hitung
6,368 melebihi angka T tabel 1,663 dan signifikasi <0,001 kurang dari 0,05. Variabel
kekuatan pasar memiliki pengaruh yang paling besar dengan angka T hitung 11,526
lebih besar dari T tabel 1,663 dan signifikasi <0,001 jauh lebih kecil dari 0,05. Variabel
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
profitabilitas, dengan nilai T hitung 0,560 lebih kecil dari T tabel 1,663 dan dengan
signifikasi 0,577 lebih tinggi dari 0,05. Variabel inflasi terdapat pengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai T hitung 0,774 lebih kecil dari T
tabel 1,663, serta nilai signifikasi 0,441 lebih besar dari 0,05.

Uji adjusted R Square, sebesar 0,792 atau 79,2%. Maka diartikan Return on
Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu ukuran perusahaan,
efisiensi perusahaan, likuiditas, kekuatan pasar, pertumbuhan perusahaan dan inflasi
sebesar 79,2% sedangkan sisa lainnya 20,8% dipengaruhi oleh variabel operasional
yang lain diluar model penelitian, seperti leverage, cash turnover dan modal kerja.
Diskusi
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil uji yang dilakukan memperoleh ukuran perusahaan berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas, sehingga hasil H1 ditolak. Temuan
dalam penelitian didapatkan bahwa perusahaan pada periode penelitian termasuk dalam
emiten skala besar dengan nilai rata-rata 20 triliun. Perusahaan dengan aset yang besar
ini belum tentu mampu untuk meningkatkan efisiensi dalam mengahasilkan laba, hal ini
terjadi kemungkinan karena beban operasional juga besar, dan kurang optimalnya dalam
alokasi sumber daya. Kepemilikan aset yang besar terutama aset tetap cenderung
meningkatkan beban pemeliharaan, ini dapat menekan laba perusahaan karena harus
dialokasikan untuk menutupi biaya tersebut (Priskila & Dewi, 2023). Sedangkan,
menurut Saifudin et al. (2022) besarnya jumlah aset tapi perusahaan belum mampu
dalam mengelola aset lancar seperti piutang, persediaan atau kas secara optimal, maka
tidak selalu diiringi dengan peningkatan profitabilitas karena aset lancar yang tidak
dimanfaatkan secara produktif justru menimbulkan inefisiensi. Berdasarkan teori sinyal,

besarnya aset seharusnya mencerminkan kinerja yang baik yang akan memberikan
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sinyal positif terhadap investor. Namun, ketika aset tersebut tidak dikelola secara
produktif, sinyal ini justru kehilangan makna dan dapat menimbulkan persepsi negatif
terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini, tidak sejalan dengan penelitian
Lim & Rokhim (2020) namun hasil penelitian sejalan dengan Nuraini & Suwaidi (2022)
yang mengatakan semakin besarnya dan berkembang perusahaan maka semakin banyak
pula biaya operasionalnya sehingga keuntungan perusahaan dapat berkurang. Hasil ini
diperkuat oleh Yadav ef al. (2022) dan Herdiyana et al. (2020) yang hasilnya pengaruh
ukuran perusahaan positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Pengaruh Efisiensi perusahaan Terhadap Profitabilitas

Dari hasil pengujian yang dilakukan, efisiensi perusahaan yang diproksikan
dengan menggunakan fotal asset turnover memperoleh hasil efisiensi perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan pada profitabilitas, yang akhirnya mendapatkan
keputusan hipotesa 2 diterima. Semakin tingginya tingkat efisiensi perusahaan, maka
laba yang diperoleh perusahaan cenderung juga meningkat, yang disebabkan karena
mampunya perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya dengan lebih efisien,
meskipun aset yang dimiliki perusahaan tidak dalam jumlah besar, ini mempertegas
bahwa efisiensi operasional lebih penting dibanding dengan besarnya aset yang dimiliki
perusahaan. Pengelolaan aset yang efektif memungkinkan perusahaan dalam
mengalokasikan sumber daya secara optimal dan menghindari penumpukan aset yang
tidak produktif, sehingga biaya operasional dapat ditekan secara signifikan dan
meningkatkan perputaran penjualan (Miswanto & Oematan, 2020). Dengan
meningkatnya perputaran penjualan dan pengurangan biaya yang tidak perlu, maka
keuntungan perusahaan akan meningkat dan mendorong pertumbuhan laba. Hasil ini,
sejalan dengan teori sinyal dimana tingginya tingkat efisiensi akan memberikan sinyal
positif kepada pasar, karena mencerminkan kemampuan manajerial yang kuat sehingga
persepsi investor akan meningkat terhadap potensi laba dan prospek keuangan
perusahaan. Hasil dari temuan ini meskipun tidak sejalan dengan penelitian Lim &
Rokhim (2020), namun penelitian ini sejalan dengan Andini & Romadon (2024)
mengatakan jika meningkatnya rasio perputaran aset akan memberikan indikasi bahwa
perusahaan menjadi lebih efektif dalam mengelola asetnya,yang berarti penjualannya

juga meningkat. Sejalan juga dengan Qamara et al. (2020) dan Youssef et al. (2023)
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dengan hasil penelitian yang sama yaitu efisiensi perusahaan dinyatakan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Dari hasil uji yang dilakukan, adanya hubungan yang positif dan signifikan yang
terjadi antara likuiditas dengan profitabilitas sehingga H3 diterima. Dimana perusahaan
dengan likuiditas yang baik, perusahaan cenderung memiliki banyak sumber dana untuk
mendukung kegiatan operasionalnya tanpa terganggu oleh tekanan keuangan jangka
pendek, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan laba melalui kegiatan bisnisnya
dengan lancar. Sesuai dengan teori sinyal, bahwa likuditas yang tinggi memberikan
pengaruh positif terhadap kepercayaan investor dan kreditur, karena perusahaan dinilai
mampu mengelola kewajibannya yang akan berdampak pada timbulnya harapan
pengembalian dana yang akan lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lim &
Rokhim (2020) dalam hasilnya menunjukkan pentingnya mengelola aset lancar tingkat
tinggi dan liabilitas lancar tingkat rendah untuk meningkatkan ROA perusahaan. Serta
diperkuat oleh Aldboush et al. (2023) dan Sinaga & Ane (2021) dimana dalam
penelitiannya diperoleh adanya pengaruh signifikan dan positif diantara likuiditas
dengan profitabilitas.
Pengaruh Kekuatan Pasar Terhadap Profitabilitas

H4 diterima dengan hasil yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
dan positif antara kekuatan pasar dengan profitabilitas. Dimana kekuatan pasar ini
mencerminkan mampunya perusahaan dalam mengendalikan harga atau jumlah barang
yang ditawarkan di pasar, kondisi ini umumnya terjadi karena ketergantungan
konsumen terhadap barang atau jasa yang disediakan perusahaan. Ketika perusahaan
memiliki kekuatan pasar yang tinggi, mereka akan dapat menetapkan harga jual diatas
biaya produksinya, sehingga meningkatkan potensi profitabilitas perusahaan. Hal ini
dimungkinkan karena perusahaan memiliki kendali atas permintaan pasar dan mampu
menekan biaya produksinya sehingga dapat menekan tingkat persaingan antar pelaku
industri lainnya. Menurut Hermanto & Dewinta (2023) perusahaan akan menjadi
pemain utama dalam mengendalikan industri jika memiliki kekuatan pasar yang tinggi.
Kekuatan pasar yang tinggi dapat menjadi sinyal pada investor karena menunjukkan
posisi tawar perusahaan yang kuat di industri, sehingga pandangan investor perusahaan

unggul di pasar dan memiliki potensi laba yang stabil. Hasil ini juga sejalan dengan Lim
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& Rokhim (2020) yang mengatakan semakin besar kekuatan pasar menyebabkan
persaingan lebih rendah, dan pada akhirnya profitabilitas yang lebih tinggi. Hasil ini
juga diperkuat oleh Hermanto & Dewinta (2023) dan Aldboush et al. (2023) yang
mengatakan adanya pengaruh yang signifikan kuat dan positif antara kekuatan pasar dan
profitabilitas.
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian,diperoleh hasil bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak. Hasil
penelitian menjelaskan sales growth (SG) yang dijadikan proksi dari pertumbuhan
perusahaan memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan pada profitabilitas.
Penolakan hipotesis ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak secara
langsung meningkatkan profitabilitas. Hal ini disebabkan, saat terjadi peningkatan
penjualan terjadi kenaikan biaya operasional seperti biaya produksi, distribusi, tenaga
kerja, maupun beban lain yang timbul akibat ekspansi pasar. Jika terjadi peningkatan
penjualan tidak diiringi dengan efisiensi biaya, maka margin laba justru dapat tertekan,
sehingga profitabilitas menurun. Selain itu, periode penelitian tahun 2020 dan 2021
terjadi pandemi COVID-19, ini memberikan dampak pada aktivitas bisnis. Pandemi ini
menyebabkan penurunan permintaan, gangguan rantai pasok, serta peningkatan biaya
logistik dan operasional yang disebabkan oleh pembatasan mobilitas. Meskipun di tahun
berikutnya mobilitas sudah mulai tidak dibatasi, belum sepenuhnya operasional dan
penjualan langsung stabil karena beban biaya yang belum sepenuhnya normal atau
berada pada fase pemulihan bisnis, sehingga beberapa perusahaan belum mampu
meningkatkan profitabilitas dengan stabil. Dalam perspektif teori sinyal, seharusnya
pertumbuhan perusahaan ini menjadi menjadi indikator kinerja yang positif, namun
karena pertumbuhan yang tidak diikuti dengan efisiensi biaya dan penguatan margin
laba, maka sinyal tersebut menjadi lemah dan menciptakan sinyal negatif bagi investor.

Penelitian ini tidak sejalan dengan Lim & Rokhim (2020) namun penelitian ini
sejalan dengan Irawan er al. (2022) dimana penelitiannya menghasilkan tingginya
tingkat pertumbuhan perusahaan maka membutuhkan tambahan modal yang cukup
seperti peralatan produksi, menambah sumber daya, dan kegiatan ekspansi bisnis
lainnya, yang dapat menurunkan labanya. Serta hasil Sinaga & Ane (2021) yang
menemukan hasil sama yaitu pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas.
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Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian diperoleh bahwa hipotesis keenam (H6) ditolak, ini
menunjukkan, inflasi pengaruhnya positif, namun tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan disektor ini cenderung mampu
menyesuaikan harga jual produk mereka seiring meningkatnya biaya input akibat inflasi,
sehingga margin keuntungan tetap terjaga. Namun kemampuan tersebut tidak cukup
kuat untuk menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik. Selain itu, efisiensi
operasional dan pengelolaan rantai pasokan juga mendukung ketahanan sektor ini
terhadap inflasi. Serta rata-rata inflasi pada periode penelitian tergolong rendah, dimana
kondisi inflasi ini dikatakan stabil yang tidak akan memberikan tekanan besar terhadap
biaya produksi maupun daya beli konsumen. Temuan juga bisa disebabkan oleh sifat
produk makanan dan minuman yang esensial, yang memungkinkan perusahaan tetap
bisa menyesuaikan harga meskipun terjadi inflasi. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Isma et al. (2023);Nugraha et al. (2021) dan Priskila & Nurhasanah (2021) yang
menemukan adanya pengaruh yang tidak signifikan antara inflasi dengan profitabilitas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis 90 data observasi dari 18 perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sektor Food & Beverage selama periode 2020 sampai 2024.
Penelitian menemukan bahwa efisiensi perusahaan, likuiditas dan kekuatan pasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, ini mengindikasikan bahwa
pengelolaan sumber daya yang efisien, mampunya perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek, serta posisi pasar yang kuat menjadi kunci penting dalam menciptakan
laba. Sementara, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan pengaruhnya positif
namun tidak signifikan, menunjukkan bahwa ekspansi skala perusahaan belum tentu
menghasilkan profitabilitas tanpa strategi pemanfaatan aset yang optimal. Inflasi
menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan pada profitabilitas, dimana
tingkat inflasi cenderung stabil selama periode penelitian, yang memudahkan
perusahaan memiliki fleksibilitas dalam menyesuaikan harga produk walaupun
dampaknya belum kuat secara statistik.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, terletak pada operasional
variabel kekuatan pasar, dimana kekuatan pasar idealnya diukur menggunakan indeks

lerner karena keterbatasan data biaya marginal dalam laporan keuangan perusahaan,
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sehingga pengukuran dilakukan dengan pendekatan alternatif meskipun mungkin tidak
sepenuhnya mempresentasikan kondisi pasar secara akurat. Selain itu, periode
penelitian berada pada periode kesulitan perekonomian akibat dari covid dan pasca-
pandemi, sehingga beberapa data perusahaan teridentifikasi sebagai outlier dan
dikeluarkan dari analisis. Serta periode penelitian yang terbatas hanya pada periode
2020-2024, yang membatasi temuan terhadap periode lainnya, seperti sebelum
terjadinya pandemi atau setelah fase pemulihan ekonomi yang kemungkinan memiliki
pola berbeda.

Disarankan untuk penelitian yang selanjutnya, untuk dilakukan analisis terpisah
antara periode sebelum pandemi, krisis saat terjadi pandemi dan periode pasca-pandemi,
agar terlihat lebih jelas mengenai dampak masing-masing fase terhadap profitabilitas.
Serta penambahan variabel lain dari aspek keuangan internal perusahaan seperti;
leverage, cash turnover dan modal kerja, akan menjadi faktor yang memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan dan digambarkan dengan lebih jelas. Untuk implikasi
manajerial menegaskan penguatan efisiensi operasional, kemampuan perusahaan
menjaga likuiditas, dan kekuatan pasar menjadi faktor kunci yang berpengaruh terhadap
profitabilitas. Efisiensi terbukti penting bagi manajer untuk terus meninjau proses
produksi, penggunaan sumber daya, serta efektivitas biaya operasional secara berkala.
Selain itu, menjaga likuiditas agar sehat mendukung kelancaran operasional sehingga
memperkuat kepercayaan investor maupun kreditur. Kekuatan pasar menjadi faktor
dominan dalam membangun brand yang kuat, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta
memperluas pangsa pasar. Temuan dari penelitian diharapkan dapat menjadi
pertimbangan bagi pengambil keputusan, pelaku industri, serta peneliti selanjutnya
dalam merumuskan strategi bisnis yang lebih adaptif dan berkelanjutan di tengah
dinamika ekonomi yang tidak pasti.
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Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviaton
TA* 135 0,350 201,713 20,75271 39,435425
TATO 135 0,146 3,576 1,00086 0,602243
CR 135 0,335 13,396 2,86505 2,590342
LI 135 -0,061 0,700 0,2959 0,176670
SG 135 -0,465 0,898 0,08614 0,181967
INFLASI 135 1,570 5,510 2,64800 1,481769
ROA 135 -0,148 0,343 0,8366 0,076464
Valid N 135
(listwise)
*TA Dalam Triliun Rupiah Sumber: Data diolah, 2025
Tabel 2 Uji Normalitas
Unstandardize
d Residual
N 90
Normal Parameters®® Mean 0,00000
Std. Deviation 0,030104
Most Extreme Differences Absolute 0,066
Positive 0,065
Negative -0,066
Test Statistic 0,066
Asymp. Sig. (2-tailed)° 0,2009
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 0,437
99% Confidence Interval Lower Bound 0,425

Upper Bound 0,450

Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 3 Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 TA 0,978 1,022
TATO 0,836 1,196
CR 0,758 1,319
LI 0,658 1,520
SG 0,885 1,130
INFLASI 0,996 1,004

a. Dependent Variable : ROA
Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized B Coecfficients Standardized t Sig.
Std. Error Coefficients Beta

1 (Constant) -0,132 0,038 -3,508 <0,001
TA 0,001 0,002 0,034 0,699 0,486
TATO 0,039 0,008 0,274 5,178 <0,001
CR 0,023 0,004 0,354 6,368 <0,001
LI 0,351 0,030 0,688 11,526 <0,001
SG 0,011 0,019 0,029 0,560 0,577
INFLASI 0,002 0,002 0,038 0,774 0,441

a. Dependent Variabel : ROA
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Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
0,898 0,806 0,792 0,0311734
Sumber: Data diolah, 2025
Tabel 6 Uji F (Simultan)
ANOVA
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Square
1 Regression 0,334 6 0,056 57,356 <0,001°
Residual 0,081 83 0,001
Total 0,415 89

a. Predictors : (Constant), INFLASI,SG,CR,TA,TATO,LI
b. Dependent variabel : ROA

Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 4 Uji T (Parsial)
Uji parsial T hitung > T tabel | Sig. > 0,05 Hipotesis Hasil
(1,663)

TA - ROA 0,699 0,486 + Ditolak
TATO- ROA 5,178 <0,001 + Diterima
CR-> ROA 6,368 <0,001 + Diterima
LI-> ROA 11,526 <0,001 + Diterima
SG-> ROA 0,560 0,577 + Ditolak
INFLASI-> ROA 0,774 0,441 - Ditolak

Sumber: Data diolah, 2025
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